
Berdialog  Bersama  Influencer
Mamuju,  AHY  Ajak  Kaum
Milenial Retas Perpecahan di
Media Sosial.
MAMUJU  –  Ketua  umum  DPP  Partai  Demokrat  Agus  Harimurti
Yudhoyono  bersama  istrinya  Anisa  Pohan,  berdialog  dengan
konten  kreator  dan  Influencer  lainnya  yang  ada  di  Mamuju
Sulawesi barat.

Kegiatan ini menjadi rangkaian dalam agenda AHY melantik 6 DPC
se-Sulawesi barat yang akan dilaksanakan pada Rabu 1 Maret
2023.

Dialog tersebut dilaksanakan di Hotel D’Maleo Mamuju dengan
peserta  dari  pegiat  media  sosial  seperti  Tiktoker  dan
YouTubers.

AHY mengapresiasi anak muda yang bergerak di konten kreator.
Langkah tersebut menjadi kesempatan untuk melangkah lebih maju
di bidang digital.
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Tampak  hadir  mendampingi  AHY,  ketua  DPD  Demokrat  Sulbar
Suhardi Duka, Ketua DPC Demokrat kabupaten Mamuju Suraidah
Suhardi, dan ketua komisi partai Demokrat Febrianto Wijaya.

Kepada puluhan influencer atau pegiat media sosial yang ada di
Mamuju, AHY mengajak untuk menjaga persatuan dalam berbagsa
untuk menghadapi pesta demokrasi 2024 mendatang.

AHY menilai, perpecahan yang terjadi pada pemilu 2019 lalu
harus dihindari. Untuk itu para milienial dianggap punya peran
besar menjaga keutuhan bangsa. Olehnya itu, AHY meminta kepada
para milenial yang jadi basis pemilih mayoritas pada Pemilu
2024 mendatang bisa meretas perpecahan itu.

Selain itu, AHY juga menyebut jika pemahaman kebangsaan wajib
ditanamkan setiap generasi milenial, terutama para influencer
yang berpengaruh besar pada publik.

“Sekarang ini influencer sudah jadi profesi dan punya pengaruh
besar.  Olehnya  itu  penting  untuk  menanamkan  pemahaman
kebangsaan  yang  kuat,”  jelasnya.  (Sir)


